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V.   PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
     Berdasarkan penelitian yang dilakukan menggunakan 
metode RSM dengan CCD didapatkan kesimpulan yaitu:  
1. Hasil dari proses kuat tarik bioplastik bersifat kuadratik 
dengan persamaan dalam bentuk variabel sebenarnya 
(aktual) yaitu:  
     Ykuat tarik = -0.085536 + 4.84404E-003A1 + 0.014336B2 –   
                     1.67500E-004A1B2-4.663750E-005A1
2 - 1.66375E 
                      -003B2
2  
dimana Y merupakan respon kuat tarik bioplastik (MPa), A1 
merupakan temperatur pengeringan (°C) dan B2 merupakan 
waktu pengeringan (jam).  
2. Hasil optimasi kuat tarik bioplastik dengan RSM 
menghasilkan nilai optimum untuk temperatur pengeringan 
48.588°C dan waktu pengeringan selama 1.863 jam dengan 
hasil respon kuat tarik optimum sebesar 0.045 MPa. Dari 
validasi yang telah dilakukan dengan metode eksperimen 
diperoleh nilai kuat tarik sebesar 0.0453 MPa.  
 
5.2 Saran  
     Saran yang diberikan oleh peneliti setelah melakukan 
penelitian ini diantaranya yaitu:  
1. Perlu dilakukan pengujian lanjutan berupa FTIR (Fourier 
Transform Infrared Spectroscopy) untuk mengetahui gugus 
fungsi yang terdapat pada bioplastik dari tepung nasi aking. 
2. Sebaiknya dilakukan analisa kandungan amilosa dan 
amilopektin pada tepung nasi aking.   
3. Perlu dilakukan perhitungan khusus kecepatan pengadukan 
pada proses homogenitas. 
4. Perlu menggunakan alat pengepres bioplastik agar sampel 
lebih rata. 
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